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Abstrak 

Kegiatan kerja nyata (KKN) ini bertujuan untuk melakukan penguatan peran Universitas 

Islam. Kegiatan kerja nyata (KKN) ini dilakukan sebagai wujud program kegiatan kerja 
nyata (KKN) mahasiswa dalam bentuk usaha penerapan program pojok baca sebagai 
saranan literasi memebaca anak di Desa Klumpang Kampung. Program pengabdian 
masyarakat yang diselenggarakan oleh Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan ini 
dengan motto: penguatan peran perguruan tinggi untuk mewujudukan masyarakat yang 
berkemajuan dan memiliki nilai yang Islam. Program ini dilkukan selama 30 hari atau 
tepatnya dari pertengahan bulan juli ke bulan agustus 2025. Program ini mencoba untuk 
menyelesaikan permasalahan mengenai literasi membaca pada anak di Desa Klumpang 
kampung melalui pojok baca. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini 
berupa kualitatif dengan pendekatan kepada masyarakat. Luaran program ini adalah 
terealisasinya pojok baca yang menyenangkan dan nyaman bagi anak. Desa Klumpang 
kampung dalam mengembangkan kemampuan literasi membaca mereka.  

Kata kunci: Pojok Baca, Literasi Membaca, Anak. 

 
Abstract 

 
This community service program (KKN) is carried out as a manifestation of the student's real work 
program (KKN) in the form of an effort to implement the reading corner program as a means of 
children's reading literacy in Klumpang Village. This community service program organized by the 
State Islamic University of North Sumatra Medan has the motto: strengthening the role of 
universities to realize a progressive society and have Islamic values. This program is carried out for 
30 days or precisely from mid-July to August 2025. This program tries to solve problems regarding 
reading literacy in children in Klumpang Village through a reading corner. The method used in this 
community service is qualitative with a community approach. The output of this program is the 
realization of a reading corner that is pleasant and comfortable for children. Klumpang Village in 
developing their reading literacy skills. 
Keywords: Reading Corner, Reading Literacy, Children. 

 
PENDAHULUAN 

Program kegiatan kerja nyata (KKN) 

merupakan bentuk perwujudan dari tridharma 

perguruan tinggi yang merupakan salah satu 

dari penerapan pada kegiatan pengabdian 

masyarakat (Lathifah & Nurmiati, 2023). 

KKN bertujuan untuk memberikan 

pengalaman belajar kepada mahasiswa di luar 

kampus dengan cara terjun langsung ke 

masyarakat, serta membantu masyarakat 
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dalam memecahkan berbagai permasalahan 

yang ada di lingkungan mereka (Herlina et al., 

2024). Kegiatan ini di harapkan bermanfaat 

bagi masyarakat setempat khsuusnya anak-

anak, karena anak adalah investasi masa depan 

yang akan melanjutkan genegerasi selanjutnya 

(Muniarty et al., 2022). Tentunya mereka 

harus menjadi sumber daya manusia yang 

berkualitias di kemudian hari. Apalagi jika 

melihat kondisi saat ini berdasarkan pada data 

statistik dari UNESCO bahwa minat baca 

masyarakat Idnonesia masih 0,001%, hal ini 

menunjukkan bahwa dari 1000 orang di 

Indonesia hanya ada 1 orang yang rajin 

membaca. (Parapat et al., 2023) 

Literasi dapat diartikan kemampuan 

seseorang dalam membaca, menulis, 

memahami, dan menggunakan informasi 

dalam berbagai bentuk untuk mengembangkan 

pengetahuan dan potensinya serta 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial (Parapat 

et al., 2023). Manfaat pengenalan literasi pada 

anak: (Mawaddah, 2024) 

a) Meningkatkan Kemampuan Bahasa 

dan Komunikasi 

Anak lebih cepat memahami kata-

kata, menyusun kalimat, dan 

mengekspresikan pikiran dengan jelas. 

b) Mengembangkan Daya Pikir dan 

Imajinasi 

Membaca cerita membantu anak 

berpikir kreatif dan membayangkan 

hal-hal baru. 

c) Membentuk Kebiasaan Belajar Sejak 

Dini 

Anak yang terbiasa membaca akan 

lebih siap menghadapi proses belajar 

di sekolah. 

d) Meningkatkan Konsentrasi dan Fokus 

Aktivitas literasi seperti membaca 

membantu anak belajar untuk duduk 

tenang dan memperhatikan.(Iman, 

2022) 

e) Menumbuhkan Rasa Ingin Tahu 

Anak akan terdorong untuk bertanya 

dan mencari tahu lebih banyak tentang 

dunia di sekitarnya. 

f) Meningkatkan Keterampilan Sosial 

dan Emosional 

Cerita dan buku bisa mengajarkan 

empati, memahami perasaan orang 

lain, serta mengenal nilai-nilai moral. 

g) Mempererat Hubungan Anak dengan 

Orang Tua 

Membaca bersama bisa menjadi 

momen berkualitas antara anak dan 

orang tua.(Ir Sutami et al., 2023) 

Hubungan antara literasi dan membaca 

sangat erat, karena membaca adalah salah satu 

keterampilan dasar yang membentuk literasi. 

Oleh karena itu, membaca adalah fondasi 

utama dalam membangun literasi. Semakin 

baik seseorang dalam membaca (terutama 

membaca kritis dan pemahaman bacaan), 

semakin tinggi pula tingkat literasinya (Arum 

Nisma Wulanjani & Candradewi Wahyu 

Anggraeni, 2019). Ini menunjukkan bahwa 

meningkatkan minat dan kemampuan 

membaca sangat penting untuk membentuk 

masyarakat yang literat dan berpikir 

kritis(Fitria et al., 2022). Lebih lanjut 

Membaca dapat diartikan sebagai proses 

memahami (Ampuni, 1998)dan menafsirkan 

simbol-simbol tertulis (huruf, kata, kalimat) 

untuk memperoleh informasi, pengetahuan, 

atau hiburan (Irhandayaningsih, 2019). 

Adapun manfaat Membaca juga memiliki 

manfaat yaitu;  

a) Menambah Pengetahuan 

Membaca membantu anak belajar hal-

hal baru tentang dunia di 

sekitarnya.(Yoni, 2020) 

b) Mengembangkan Kosakata dan 

Bahasa 

Anak menjadi lebih mudah memahami 

dan menggunakan kata-kata dalam 

kehidupan sehari-hari.(Agatha Kristi 

Pramudika Sari & Shinta Shintiana, 

2023) 

c) Meningkatkan Daya Konsentrasi 

Kebiasaan membaca melatih anak 

untuk fokus dan menyimak dengan 

baik. 

d) Merangsang Imajinasi dan Kreativitas 
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Cerita dalam buku mendorong anak 

untuk berpikir kreatif dan 

berimajinasi.(Silitonga et al., 2023) 

e) Membentuk Kebiasaan Belajar Sejak 

Dini 

Anak yang gemar membaca cenderung 

lebih siap dan semangat dalam belajar 

di sekolah.(Alpian & Yatri, 2022) 

f) Melatih Kemampuan Berpikir Kritis 

Anak belajar menganalisis cerita, 

memahami sebab-akibat, dan menarik 

kesimpulan. 

g) Menumbuhkan Empati dan Nilai 

Moral 

Membaca cerita bisa membantu anak 

memahami perasaan orang lain dan 

belajar nilai-nilai kehidupan. (Arum 

Nisma Wulanjani & Candradewi 

Wahyu Anggraeni, 2019) 

Kemampuan literasi berikutnya yaitu 

menulis. Hubungan antara menulis, literasi, 

dan membaca sangat erat dan saling 

mendukung satu sama lain (Sele et al., 2024). 

Ketiganya merupakan bagian dari kemampuan 

literasi yang utuh. Menulis merupakan proses 

menuangkan gagasan, pikiran, perasaan, atau 

informasi ke dalam bentuk simbol tertulis 

(huruf, kata, kalimat) dengan tujuan untuk 

dikomunikasikan kepada orang lain (Safrina et 

al., 2024).  Ini dapat dilihat saat seseorang 

menulis tentang apa yang dibaca (misalnya 

merangkum, menulis resensi, atau menanggapi 

teks), ia mengolah kembali informasi yang 

memperkuat pemahaman dan daya ingat. Hal 

ini membuat literasi jadi aktif, bukan pasif 

(Mutmainah & Evitamala, 2024). Selanjutnya 

dari membaca akan berlanjut pada proses 

memahami, memahami dapat diartikan proses 

menangkap makna, mengerti isi, atau 

menyadari maksud dari sesuatu  baik itu 

berupa informasi, pernyataan, teks, peristiwa, 

atau situasi. Dimana memahami bacaan sangat 

penting bagi anak karena menjadi dasar dari 

semua proses belajar (Sugiati, 1385). Tanpa 

pemahaman bacaan, anak bisa mengalami 

kesulitan di berbagai mata pelajaran dan dalam 

kehidupan sehari-hari (Sampe et al., 2023). 

Adapun tujuan memahami bacaan bagi anak 

yaitu: 

a) Meningkatkan Kemampuan 

Belajar 

Anak memahami isi pelajaran di 

sekolah, termasuk matematika, 

sains, dan sosial. 

b) Mengembangkan Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Anak belajar membandingkan, 

menyimpulkan, dan menilai 

informasi dari teks.(Safitri et al., 

2021) 

c) Membentuk Daya Nalar dan 

Imajinasi 

Anak membayangkan cerita, 

memahami karakter, dan 

membangun kreativitas. 

d) Membantu Komunikasi Lisan dan 

Tulis 

Dengan memahami bacaan, anak 

belajar menyusun ide dan 

mengungkapkannya secara jelas. 

e) Menumbuhkan Minat Baca 

Ketika anak mengerti apa yang 

dibaca, mereka cenderung lebih 

suka membaca.(Kesuma et al., 

2022) 

Dengan demikian, literasi bukan 

hanya soal bisa membaca dan menulis (Dewi 

et al., 2018), tapi juga soal kemampuan 

berpikir, memahami, dan mengekspresikan 

diri(Ampuni, 1998). Bagi anak-anak, 

kemampuan literasi memberikan banyak 

manfaat yang sangat penting untuk 

perkembangan mereka, baik secara akademik, 

sosial, maupun emosional. 

Rendahnya kemampuan literasi pada 

anak dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif (Asniar et al., 2020), yang 

memengaruhi kehidupan akademik, sosial, dan 

masa depan mereka (Syagif, 2022). Oleh 

karena itu hadirnya pojok baca sebagai area 

khusus yang disediakan untuk membaca buku 

memiliki peran besar dalam menumbuhkan 

minat baca dan meningkatkan literasi anak. 
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Adapun peran pojok baca yaitu:(Fitra 

Angraeni & Nur Rahma, 2024) 

a) Meningkatkan Minat Baca Anak yaitu 

dengan menyediakan akses buku yang 

menarik dan beragam, Membuat 

kegiatan membaca terasa santai dan 

menyenangkan dan mengubah 

persepsi bahwa membaca itu bukan 

beban, tapi hiburan. 

b) Membiasakan Anak Berinteraksi 

dengan Buku yaitu anak jadi terbiasa 

melihat, memegang, dan membuka 

buku, menumbuhkan rasa ingin tahu 

terhadap isi buku dan membentuk 

kebiasaan membaca sejak dini. 

c) Meningkatkan Kemampuan Membaca 

dan Memahami Teks yaitu membantu 

anak melatih keterampilan membaca 

secara mandiri, memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan 

pemahaman dan kosa kata, anak bisa 

membaca berulang kali sesuai minat 

dan kemampuannya. 

d) Menjadi Ruang Edukatif yang 

Nyaman yaitu memberikan tempat 

tenang untuk belajar dan berpikir, 

anak bisa mengeksplorasi pengetahuan 

di luar pelajaran sekolah dan suasana 

nyaman mendorong konsentrasi dan 

refleksi.(Hera Fasirah et al., 2024) 

e) Menumbuhkan Rasa Tanggung Jawab 

yaitu anak belajar merawat buku dan 

menjaga kebersihan area baca, 

mengajarkan nilai disiplin, seperti 

mengembalikan buku setelah 

membaca.(Fitra Angraeni & Nur 

Rahma, 2024) 

f) Mendorong Aktivitas Literasi Lainnya 

yaitu pojok baca bisa menjadi pusat 

kegiatan seperti: membacakan cerita 

bersama, Diskusi buku, menulis 

ringkasan cerita, dan membuat karya 

kreatif dari buku yang dibaca.(Sukma, 

2021) 

Dengan demikian, pojok baca adalah 

sarana sederhana namun efektif untuk 

membangun budaya literasi pada anak, dengan 

menciptakan ruang yang ramah, menarik, dan 

mendukung tumbuhnya kebiasaan 

membaca(Jasmine et al., 2024). Berdasarkan 

analisis penulis saat melakukan observasi 

mengenai permasalahan yang terdapat di desa 

Klumpang Kampung ditemui belum adanya 

pojok baca serta minimnya perkembangan 

literasi anak menganai membaca. Sehingga hal 

ini mendorong penulis untuk menerapkan 

program pojok baca guna mengembangkan 

kemampuan literasi anak dalam membaca di 

Desa Klumpang Kampung. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

pengabdian masyarakat ini ialah metode 

kualitatif dengan melakukan pendekatan 

kepada masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan 

selama 30 hari dari bulan juli hingga agustus 

2025 di Desa Klumpang Kampung, 

Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli 

Serdang. Pertama mahasiswa melakukan 

kunjungan di Desa Klumpang kebun dan 

menganalisis perkembangan lierasi membaca 

anak di Desa Tersebut dan menanyakan 

mengenai pojok baca, dan ternyata tidak 

adanya pojok baca di Desa tersebut sebagai 

media pengembangan literasi membaca anak. 

sehingga mahasiswa melakukan pembentukan 

tim yang terdiri adri mahasiswa dan 

masyarakat setempat untuk menerapkan pojok 

baca untuk meningkatkan literasi membaca 

anak-anak yang dibuat di Musholla, karena 

musholla tersebut aktif dalam kegaitan 

mengaji setiap maghribnya sehingag tepat jika 

di posisikan di Musholla 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan dan Implementasi Kegiatan 

Pada tahap perencanaan sebelumnya 

dibuta Tim pembentukan pojok baca, dimana 

tim ini terdiri dari kalangan mahasiswa KKN, 

remaja, dan kepala Dusun Desa Klumpang 

Kampung. Kegiatan dimulai dengan 

melakukan pengumpulan buku bacaan yang 

bersumber dari mahasiswa, donatur dari luar, 

dan masyarakat setempat. Koleksi buku yang 

dikumpulkan kemudian diseleksi berdasarkan 
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kategori usia anak. Tim menyiapkan inventaris 

buku serta merancang mading menarik yang 

dapat digunakan anak-anak untuk 

menempelkan karya tulis atau gambar. 

Perencanaan juga meliputi pembuatan rak 

sederhana yang ditempatkan di Musholla 

Muhajirin Dusun 4.  

 

 
Gambar. 1 

Pojok Baca di Musholla Muhajirin 

 

Tahap sosialisasi dilakukan melalui 

pengumuman di musholla dan sekolah 

mengenai keberadaan pojok baca. Mahasiswa 

juga mendatangi rumah-rumah warga untuk 

mendorong anak-anak agar berkunjung. Guru 

sekolah ikut mendukung dengan memotivasi 

murid untuk menggunakan fasilitas ini. Hal ini 

dilakukan agar dapat membuat pojok baca 

yang juga menjadi perpustakaan kecil di Desa 

an memberikan dampak terhadap mudahnya 

masyarakat dalam mengakses berbagai bahan 

bacaan. (Maria Dimova & Stirk, 2019) 

Dengan demikian, masyarakat 

mengetahui manfaat pojok baca sebagai sarana 

literasi bersama. Pelaksanaan dimulai dengan 

peresmian sederhana berupa kegiatan 

membaca bersama anak-anak di musholla. 

Mahasiswa memperkenalkan koleksi buku dan 

mendampingi anak-anak memilih bacaan 

sesuai minat. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi 

mendongeng dan berbagi cerita singkat agar 

anak-anak semakin tertarik membaca. Pojok 

baca tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

membaca, tetapi juga sebagai sarana 

menumbuhkan keberanian anak-anak untuk 

berbicara di depan teman-teman mereka 

melalui kegiatan bercerita ulang isi buku.  

 
Gambar. 2 

Kunjungan Pojok Baca 

 

Terakhir yaitu tahap evaluasi 

dilakukan dengan mencatat jumlah anak yang 

rutin berkunjung, serta buku yang paling 

sering dibaca. Mahasiswa mengamati adanya 

peningkatan minat literasi anak-anak, 

meskipun masih ada tantangan menjaga 

koleksi buku agar tetap rapi. Masukan dari 

warga adalah perlunya penambahan buku 

cerita bergambar dan ensiklopedia sederhana. 

Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa pojok 

baca memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan budaya literasi masyarakat desa. 

Hasil Kegiatan dan pembelajaran dari 

implementasi Program 

Dari uraian di atas dapat di uraikan 

beberapa temuan bahwa Pertama, penerapan 

program pojok baca sebagai literasi membaca 

anak bukanlah pekerjaan yang mudah. Kedua, 

di dalam penerapan pojok baca terhadap 

literasi membaca anak dipengaruhi oleh faktor 

personal dan faktor institusional. Ketiga, 

program pojok baca yang diciptakan oleh 

Kelompok KKN-Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan sangat berperan 

sebagai upaya meningkatkan budaya literasi 

membaca di desa  Klumpang kampung. 

Keempat, hambatan atau kendala utama yang 

dialami oleh program Pojok baca adalah 
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butuhnya pendampingan pelaksanaan program. 

Gerakan literasi membaca dan menulis 

menjadi suatu urgensi di Indonesia dan sudah 

saatnya pembudayaan literasi ini digalakkan di 

setiap lapisan masyarakat Indonesia. 

Sebagaimana Warsihna, Jaka (2016) 

menyatakan bahwa gerakan literasi membaca 

dan menulis harus ditanamkan oleh 

pemerintah agar menjadi bagian budaya 

masyarakatnya. Dengan adanya program pojok 

baca di setiap Desa, maka diharapkan minat 

literasi dan budaya literasi dikalangan anak 

Indonesia dapat meningkat. Sebagaimana 

motto dari kegiatan kerja nyata Universitas 

Islam Negeri Simatera Utara medan yaitu 

penguatan peran perguruan tinggi untuk 

mewujudkan masyarakat yang berkemajuan 

dan memiliki nilai yang Islam.  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh dosen dan para mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap perkembangan literasi membaca anak 

di Desa Klumpang Kampung. Berdasarkan 

hasil dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 1) penerapan program pojok baca 

sebagai sarana literasi membaca anak di Desa 

Klumpang Kampung melibatkan para remaja 

dan masyarakat desa, khususnya kepala dusun, 

serta guru sekolah, dimana sambutan mereka 

sangat hangat dan positif serta dukungan yang 

besar mengenai hal ini. 2) dalam penerapan 

pojok baca dibutuhkan kepengurusan yang 

terkoordinir dan struktur dengan baik, 3) 

pengembangan literasi membaca anak melalui 

pojok baca sangat membutuhkan 

pendampingan yang intensif.  
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